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ABSTRAK 

 

CHELFIANI : Penerapan Media Pembelajaran Mobile Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Sub Pokok 

Bahasan Sistem Saraf Di Kelas XI SMA Negeri 6 Kota 

Cirebon 

 

 Di tengah era kemajuan teknologi yang begitu cepat sekarang ini manusia 

dituntut untuk tidak hanya menjadi penikmat, namun harus bisa menciptakan 

peluang yang berbasis teknologi pada gaya hidup masyarakat saat ini. Gaya hidup 

yang sedang berkembang sekarang ini diantaranya adalah maraknya penggunaan 

handphone di masyarakat. Penggunaan handphone pada saat sekarang ini 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat termasuk kalangan siswa yang merupakan 

subyek dari penggunaan handphone yang tidak sedikit dalam jumlahnya. 

Namun penggunaan handphone sebagai telekomunikasi dewasa ini masih 

belum dimanfaatkan dengan baik oleh pendidikan, contohnya masih banyak siswa 

memanfaatkan handphone untuk mengirim pesan, chatting serta mengunjungi 

situs-situs jejaring sosial. Di sisi lain pihak guru sering mengeluhkan 

penyimpangan penggunaan handphone di sekolah yang mengganggu proses 

belajar. Pemanfaatan program Mobile Learning ini diharapkan dapat 

meningkatkan intensitas belajar siswa serta siswa dapat menggunakan handphone-

nya untuk belajar daripada untuk kegiatan yang lain. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menggunakan media mobile learning pada sub pokok bahasan 

sistem saraf di kelas XI SMAN 6 Kota Cirebon, (2) Untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media pembelajaran mobile 

learning pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI SMA Negeri 6 Kota 

Cirebon, (3) Untuk mengetahui respon siswa  melalui penerapan media 

pembelajaran mobile learning pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI 

SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi, angket dan tes, yaitu pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI, dengan sampel sebanyak dua 

kelas yang diambil secara Purposive Sampling. Data hasil tes kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji Independent T-test (uji t), karena sebaran data 

berdistribusi normal. 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen (72,74) lebih besar dibandingkan hasil belajar 

siswa kelas kontrol (48,78), hasil belajar siswa dengan menerapkan media 

pembelajaran mobile learning terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan 

pada sub pokok bahasan sistem saraf. Aktivitas yang mendukung kegiatan 

pembelajaran selama proses KBM berlangsung selalu lebih besar dibandingkan 

aktivitas yang tidak mendukung kegiatan pembelajaran setiap pertemuan di kelas 

eksperimen sebaliknya di kelas kontrol. Respon siswa terhadap penerapan media 

pembelajaran mobile learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada sub 

pokok bahasan sistem saraf termasuk kedalam kategori sangat kuat. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Media Mobile Learning, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat 

tersebut sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. Guru dituntut untuk 

terampil dan kreatif untuk menerapkan media pembelajaran yang kini yang 

banyak sekali jenisnya, untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran atau sekurang-

kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun 

sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 

pengajaran yang diharapkan. 

Proses kegiatan belajar mengajar tidak pernah lepas dari interaksi antara 

guru dengan siswa. Tujuan dari interaksi ini adalah untuk mencari makna 

bersama yaitu penguasaan materi pembelajaran. Interaksi tersebut dapat 

dibantu dengan menggunakan media pembelajaran. Tujuan dari penggunaan 

media tersebut adalah sebagai pembawa pesan atau informasi kepada siswa. 

Seorang guru harus tepat dalam memilih media pembelajaran karena hal 

tersebut merupakan faktor utama mengoptimalkan hasil pembelajaran. Dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat, seorang guru harus 

mempertimbangkan berbagai landasan agar media yang dipilih benar-benar 
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sesuai dengan tingkat pemahaman, kemampuan berpikir, psikologis dan 

kondisi sosial siswa. Jika seorang guru tidak tepat dalam pemilihan 

penggunaan media yang tidak sesuai dengan kondisi anak, hal tersebut dapat 

menyebabkan tidak bisa berfungsinya media secara optimal. 

Menurut Sudarwan (2008: 7) media pendidikan merupakan seperangkat 

alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam 

rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. Alat bantu itu disebut 

media pendidikan, sedangkan komunikasi adalah sistem penyampaiannya. 

Menurut Arsyad (2003: 1) namun ada salah satu masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 

pada diri setiap orang  sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu 

belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 

orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. 

Menurut Arsyad (2003: 1) apabila proses belajar itu diselenggarakan 

secara formal di sekolah-sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk 

mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama 

proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya. 
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Media adalah alat bantu untuk membantu guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Untuk guru, media dapat memudahkan dalam penyampaian 

materi pelajaran, kemudian bagi siswa dengan penerapan media dapat 

membantu dalam memahami materi yang disampaikan guru. Kedudukan 

media atau alat bantu sangat penting khususnya pada pelajaran biologi 

sehingga dengan menggunakan media atau alat bantu dapat memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa dan lebih memotivasi siswa agar lebih 

berminat untuk belajar siswa dan lebih memotivasi siswa agar lebih berminat 

untuk belajar biologi. 

Media pembelajaran pada prinsipnya membantu guru dalam proses 

pembelajaran di kelas sehingga materi pembelajaran bisa lebih dipahami oleh 

siswa. Dengan kata lain, siswa akan lebih mudah memahami materi 

pembelajaran yang disajikan oleh guru jika dibantu dengan penggunaan 

media pembelajaran. 

Di tengah era kemajuan teknologi yang begitu cepat sekarang ini 

manusia dituntut untuk tidak hanya menjadi penikmat saja, namun harus bisa 

menciptakan peluang yang berbasis pada tren masyarakat. Tren yang sedang  

berkembang sekarang ini diantaranya adalah maraknya penggunaan 

handphone di masyarakat. Penggunaan handphone pada saat sekarang ini 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat termasuk kalangan siswa yang 

merupakan subyek dari penggunaan handphone yang tidak sedikit dalam 

jumlahnya. 

Menurut Tamimuddin (2007) selama ini  handphone memiliki kelebihan 

dalam mobilitas sebagai media informasi massa dan kemudahan dalam hal 
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penggunaannya. Selain memiliki fungsi dasar sebagai alat komunikasi baik 

suara maupun teks, handphone masa kini juga memiliki fungsi multimedia 

yang menyajikan suara, gambar, teks, video, dan ada yang dilengkapi dengan 

kemampuan untuk mengakses internet. Namun perkembangan teknologi 

seluler yang begitu pesat, belum banyak diisi oleh konten yang bermanfaat. 

Mayoritas konten yang beredar di pasaran saat ini masih didominasi oleh 

konten hiburan dan merupakan hasil produk dari luar negeri yang latar  

belakang budayanya berbeda dengan negara kita. Sayang tingkat kepemilikan 

dan tingkat pemakaian teknologi seluler yang sudah cukup tinggi tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi  mobile phone  selama ini tidak hanya terfokus 

sebagai sarana komunikasi, ataupun hiburan, tetapi sudah dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran. 

Di era globalisasi perkembangan teknologi semakin pesat terutama dalam 

hal untuk peningkatan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi handphone 

selama ini tidak hanya terfokus sebagai sarana komunikasi ataupun hiburan 

tetapi sudah dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Terbukti dari 

beberapa penelitian yang memanfaatkan teknologi handphone sebagai media 

pembelajaran. Handphone merupakan salah satu gadget yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat. Perkembangan handphone pada saat ini telah 

memasuki era smart phone dengan berbagai kelebihannya. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas hasil observasi bahwa di SMAN 6 

Kota Cirebon hampir 75% semua siswa memiliki smart phone dan android 

sebagai sarana komunikasi dengan keluarga dan teman-temannya, tetapi ada 
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juga siswa yang memiliki handphone biasa saja. Namun penggunaan 

handphone sebagai telekomunikasi dewasa ini masih belum dimanfaatkan 

dengan baik oleh pendidikan. Terlihat dalam pemanfaatan ponsel smart 

phone untuk pembelajaran masih terbilang sangat minim. Para siswa di 

SMAN 6 Kota Cirebon handphone lebih sering digunakan untuk mengirim 

pesan, chatting serta menyambangi situs-situs jejaring sosial. Perkembangan 

ponsel hingga diciptakannya ponsel yang dikenal dengan nama smart phone 

ini menjadi pertimbangan pemanfaatan fitur yang telah tersedia dalam smart 

phone tersebut untuk memanfaatkan program mobile learning sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Program mobile learning diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena sekarang kepemilikan handphone 

sudah lumrah di kalangan pelajar. Di sisi lain pihak guru sering mengeluhkan 

penyimpangan penggunaan handphone di sekolah yang mengganggu proses 

belajar. Pemanfaatan program mobile learning ini diharapkan dapat 

meningkatkan intensitas belajar siswa serta siswa dapat menggunakan 

handphone-nya untuk belajar daripada untuk kegiatan yang lain. 

Mahalnya biaya pendidikan juga turut menyumbang kurang bagusnya 

wajah pendidikan di Indonesia. Seringkali ditemukan anak usia sekolah yang 

bekerja karena tidak adanya biaya untuk bersekolah, apalagi ditambah dengan 

mahalnya biaya buku yang dibebankan pada siswa semakin meningkatkan 

biaya pendidikan. Dengan adanya pembelajaran mobile learning  yang 

didalamnya terdapat materi pelajaran dari puluhan bahkan ratusan buku dari 

SD sampai SMA yang dilengkapi dengan fitur yang lengkap dan  update.  
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Harapannya saya dengan pembelajaran mobile learning ini dapat memangkas 

anggaran pembelian buku.  

Masalah lain juga datang dari semangat belajar siswa  yang menurun dan 

seringkali dikeluhkan oleh orang tua murid dan guru sehingga orang tua 

murid terkadang mendaftarkan anaknya untuk les privat atau les tambahan 

diluar jam sekolah. Dilain pihak guru sering mengeluhkan penyimpangan 

penggunaan handphone di sekolah yang mengganggu proses belajar. Adanya 

pembelajaran mobile learning  ini harapannya dapat meningkatkan intensitas 

belajar siswa serta siswa dapat  menggunakan  handphonenya untuk belajar 

daripada untuk kegiatan yang lain. 

Menurut Tamimuddin (2007) mobile learning merupakan media 

pembelajaran yang dilakukan antar tempat atau lingkungan dengan 

menggunakan teknologi yang mudah dibawa pada saat pembelajaran berada 

pada kondisi mobile/ponsel. Dengan berbagai potensi dan kelebihan yang 

dimilikinya, mobile learning diharapkan akan dapat menjadi sumber belajar 

alternatif yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses dan hasil 

belajar peserta didik di Indonesia di masa datang. Program mobile learning 

yang dimaksud dalam tulisan ini adalah program media pembelajaran 

berbasis ponsel (Handphone). Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi di dalam dunia pendidikan terus berkembang dalam berbagai 

strategi dan pola, yang pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam sistem 

e-Learning sebagai bentuk pembelajaran yang memanfaatkan perangkat 

elektronik dan media digital, maupun mobile learning (m-learning) sebagai 

bentuk pembelajaran yang khusus memanfaatkan perangkat dan teknologi 
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komunikasi bergerak. Tingkat penetrasi perangkat bergerak yang sangat 

tinggi, tingkat penggunaan yang relatif mudah, dan harga perangkat yang 

semakin terjangkau dibanding perangkat komputer personal merupakan faktor 

pendorong yang semakin memperluas kesempatan penggunaan atau 

penerapan mobile learning sebagai sebuah kecenderungan baru dalam belajar 

yang membentuk paradigma pembelajaran yang dapat dilakukan dimanapun 

dan kapan pun. 

Menurut Tamimuddin (2007) di sisi lain, m-learning yang menggunakan 

perangkat  mobile  memiliki kemampuan yang terbatas, dibandingkan dengan  

e-learning yang menggunakan PC yang tentunya memiliki kemampuan 

komputasi dan penyimpanan data yang cukup besar. Oleh karena itu aplikasi 

m-learning ini harus dirancang secara lebih efektif, efisien dan optimal 

dibandingkan dengan aplikasi yang dirancang untuk e-learning.  

Materi dalam mata pelajaran biologi khususnya pada sub pokok bahasan 

sistem saraf terdiri dari teori dan praktik dengan nilai KKM untuk mata 

pelajaran biologi yaitu 70. Guru biasanya menyajikan materi teori dengan 

metode ceramah yang biasanya membuat siswa jenuh dan kurang menarik 

perhatian siswa.  Mobile learning  dapat menjadi alternatif metode 

pembelajaran agar materi teori dalam mata pelajaran biologi khususnya pada 

sub pokok bahasan sistem saraf dapat lebih menarik perhatian siswa. 

Sehingga penulis mengambil judul “Penerapan Media Pembelajaran 

Mobile Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Sub 

Pokok Bahasan Sistem Saraf Di Kelas XI SMA Negeri 6 Kota Cirebon”. 
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B. Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah mengetahui penjelasan yang ada dalam proposal 

ini, maka penulis membagi pada tiga bagian, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan upaya untuk mengerucutkan agar 

permasalahan menjadi lebih jelas. Adapun identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah banyaknya siswa-siswi SMA yang masih 

menyalahgunakan penggunaan handphone untuk kesenangan pribadi 

seperti mengirim pesan, chatting serta menyambangi situs-situs jejaring 

sosial, pihak guru sering mengeluhkan penyimpangan penggunaan 

handphone di sekolah yang mengganggu proses belajar.  

Identifikasi masalah ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan 

media dengan judul proposal penerapan media pembelajaran berupa 

mobile learning dalam pembelajaran biologi terhadap hasil belajar 

siswa. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitaif di SMA 

Negeri 6 Kota Cirebon. 

c. Jenis Masalah 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penerapan 

media pembelajaran mobile learning terhadap peningkatan hasil 
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belajar siswa pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI SMA 

Negeri 6 Kota Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Media Mobile Learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Mobile Learning merupakan media pembelajaran yang dilakukan 

antar tempat atau lingkungan dengan menggunakan teknologi yang 

mudah dibawa pada saat pembelajar berada pada kondisi 

mobile/ponsel. Dengan berbagai potensi dan kelebihan yang 

dimilikinya, Mobile Learning diharapkan akan dapat menjadi 

sumber belajar alternatif yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas proses dan hasil belajar peserta didik di Indonesia di masa 

datang. 

b. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui proses pembelajaran 

di kelas meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media 

mobile learning dan yang tidak menggunakan media mobile learning 

pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 

6 Kota Cirebon? 



10 

 

b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

menerapkan media pembelajaran mobile learning dan yang tidak 

menerapkan media pembelajaran mobile learning? 

c. Bagaimana respon siswa dalam penerapan media pembelajaran 

mobile learning pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI 

IPA 1 SMA Negeri 6 Kota Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk : 

1. Untuk mengkaji aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media 

mobile learning dan yang tidak menggunakan media mobile learning 

pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI SMA Negeri 6 Kota 

Cirebon. 

2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

menerapkan media pembelajaran mobile learning dan yang tidak 

menerapkan media pembelajaran mobile learning pada sub pokok 

bahasan sistem saraf di kelas XI SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

3. Untuk mengkaji respon siswa  melalui penerapan media pembelajaran 

mobile learning pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI SMA 

Negeri 6 Kota Cirebon. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Memberikan motivasi kepada siswa sehingga lebih aktif dan mandiri 

dalam proses pembelajaran. 

b. Memberikan motivasi kepada siswa sehingga dapat mencapai 

ketuntasan belajarnya. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Dapat menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Bagi Guru 

a. Mempermudah guru dalam penyampaian sub pokok bahasan sistem 

saraf dan menambah wawasan keilmuan 

b. Meningkatkan keterampilan dan keahlian guru dalam menggunakan 

media pembelajaran khususnya media pembelajaran mobile learning. 

c. Memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan Indonesia. 

d. Menambah kesempurnaan dan kelengkapan dalam riset pendidikan 

baik secara insplisit dan eksplisit tanpa mengurangi hasil dari riset 

pendidikan yang telah diimplementasikan maupun belum. 

3. Bagi Sekolah 

a. Dapat membantu memperbaiki proses pembelajaran, khususnya mata 

pelajaran IPA, sehingga sekolah bisa memfasilitasi segala keperluan 

untuk kelancaran proses pembelajaran tersebut. 
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b. Media pembelajaran mobile learning sebagai alat bantu dalam proses 

belajar mengajar yang memberikan konstribusi dalam pelaksanaan 

kurikulum sekolah yang bersangkutan. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dilaksanakan oleh guru dan 

siswa. Guru harus inovatif dalam proses KBM salah satu caranya yaitu pada 

proses KBM guru menggunakan media. Media ini berfungsi sebagai alat 

bantu guru untuk memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga siswa 

lebih mudah menguasai konsep materi dan siswa tidak merasa jenuh atau 

bosan. 

Pada mata pelajaran biologi sangat berkesinambungan antara alat 

pengajaran atau media dalam proses pembelajarannya guna menunjang hasil 

belajar siswa. Pada pokok sistem saraf terdapat konsep yang abstrak seperti 

sel-sel saraf yang terbagi atas akson, dendrit dan badan sel sehingga 

diperlukan media untuk menyampaikan materi ini. Melalui penggunaan  

mobile learning, konsep yang abstrak tersebut bisa digambarkan dengan 

nyata dan dapat dilihat kapan saja dan dimana saja sehingga siswa mampu 

menguasai konsep tersebut dan hasil belajarnya pun dapat meningkat. 

Media pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan program  mobile 

learning  sangat cocok diterapakan pada saat pembelajaran biologi, menurut 

Tamimuddin (2007) selama ini  handphone memiliki kelebihan dalam 

mobilitas sebagai media informasi massa dan kemudahan dalam hal 

penggunaannya. Selain memiliki fungsi dasar sebagai alat komunikasi baik 
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suara maupun teks,  handphone masa kini juga memiliki fungsi multimedia 

yang menyajikan suara, gambar, teks, video, dan ada yang dilengkapi dengan 

kemampuan untuk mengakses internet. Pemanfaatan teknologi  mobile phone  

selama ini tidak hanya terfokus sebagai sarana komunikasi, ataupun hiburan, 

tetapi sudah dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Dengan menggunakan mobile learning ini, pembelajaran tidak terasa 

membosankan sehingga siswa menjadi semangat belajar dan ini memudahkan 

dalam menerima materi dan hasil belajarnya meningkat. 

Untuk lebih memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka 

pemikiran ke dalam sebuah bagan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengajukan suatu 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan 

dengan penerapan mobile learning pada pokok bahasan sistem saraf di 

kelas XI SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 
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